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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan buku siswa dalam 
bentuk modul pada materi persamaan linear satu variabel dengan pendekatan 
kontekstual dengan kriteria valid. Metode peneitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan dengan model pengembangan oleh Thiagarajan, Semmel, and 
Semmel, dengan 4 fase yaitu pendefinisian, pendesainan, pengembangan, dan 
penyebaran produk. Penelitian ini terbatas sampai fase ketiga yaitu pengembangan, 
tanpa penyebaran produk. Kriteria kevalidan buku siswa didasarkan pada penilaian 
validitas oleh 5 orang ahli dalam bidang pendidikan matematika. Selain validitas, 
respon siswa terhadap buku yang dikembangkan juga dinilai menggunakan kuesioner 
yang diberikan kepada 6 orang siswa dengan kemampuan yang berbeda. Hasil 
penilaian validitas oleh validator menunjukkan bahwa buku yang dikembangkan valid 
dan berdasarkan hasil kuesioner didapatkan bahwa buku yang dikembangkan menda-
patkan respon positif dari siswa.  
 
Kata kunci: buku siswa, pendekatan kontekstual, persamaan linear satu variabel, 
valid 

 

 

Salah satu ilmu dasar yang memegang 

peranan penting dan berguna dalam mem-

percepat penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi adalah matematika. Selain itu, 

matematika juga  merupakan sarana berpikir 

untuk menumbuhkembangkan cara berpikir 

yang logis, sistemis, dan juga kritis. Mate-

matika  merupakan salah satu mata pelajaran 

wajib yang dipelajari di jenjang pendidikan 

baik Sekolah Dasar sampai dengan pergu-

ruan tinggi.  

Pemerintah maupun berbagai pihak 

yang mempunyai kepedulian terhadap kua-

litas pendidikan secara umum dan kualitas 

pembelajaran matematika pada khususnya, 

terus berupaya untuk  meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. Upaya-upaya ter-

sebut antara lain berupa usaha perbaikan 

kurikulum, yaitu dari Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) atau Kurikulum 2004 men-

jadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), yang dimaksudkan untuk mengubah 

paradigma lama, yaitu proses belajar-meng-

ajar di sekolah yang awalnya cenderung ber-

pusat pada guru beralih menjadi berpusat 

pada siswa. 

Tujuan pembelajaran matematika se-

perti yang tertuang pada lampiran Peraturan 

menteri pendidikan nasional nomor 20 tahun 

2006 tentang standar isi salah satunya adalah 

agar siswa dapat memahami konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, se-

cara luwes, akurat, efisien, dan juga tepat 

dalam pemecahan masalah. Sejalan dengan 

tujuan tersebut, siswa diharapkan dapat me-

mahami suatu konsep matematika setelah 
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proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

menggunakan kemampuan tersebut dalam 

memecahkan berbagai masalah matematika 

(Nizarwati, 2009). Salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses pembelajaran khusus-

nya matematika adalah perangkat pembela-

jaran (Hobri, 2010). 

Menurut Hobri (2010) perangkat pem-

belajaran adalah sekumpulan sumber belajar 

yang memungkinkan siswa dan guru mela-

kukan kegiatan pembelajaran. Salah satu 

perangkat pembelajaran adalah buku siswa. 

Buku siswa yang sesuai sangat penting da-

lam upaya untuk mencapai tujuan pembe-

lajaran yang diharapkan. 

Berdasarkan wawancara yang dilaku-

kan dengan guru matematika SMP diungkap-

kan bahwa buku siswa yang digunakan saat 

ini umumnya masih belum membantu siswa 

dalam menemukan sendiri konsep matema-

tika. Materi yang disajikan adalah materi yang 

sudah jadi, sehingga siswa tidak diberikan 

kesempatan untuk mengontruksi konsep 

matematika dalam pikirannya. Selain itu, 

buku siswa yang ada kurang menggunakan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Padahal menurut guru matematika yang 

bersangkutan, berdasarkan pengalaman 

beliau dalam mengajar matematika siswa 

lebih memahami konsep matematika ketika 

dihubungkan dengan masalah dalam kehidu-

pannya. Sebagai contoh dalam materi alja-

bar, ketika mengenalkan operasi bentuk alja-

bar siswa lebih paham ketika guru memisal-

kan variabel yang ada dengan jenis makanan. 

Wawancara yang dilakukan kepada 

beberapa orang siswa memberikan hasil 

bahwa salah satu kesulitan siswa dalam 

belajar matematika adalah karena mereka 

menganggap matematika sebagai mata pela-

jaran yang abstrak yang berisikan rumus dan 

simbol yang harus mereka hafalkan. Mereka 

berpendapat bahwa dalam belajar matema-

tika mereka lebih mudah memahami materi 

ketika guru menghubungkan materi yang 

dipelajari dengan sesuatu yang berhubungan 

dengan kehidupan mereka. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan 

buku siswa yang dapat membantu siswa 

dalam menemukan dan membangun konsep 

matematika dalam pikirannya serta berisi 

materi yang ada hubungannya dengan masa-

lah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Trianto (2011) “Pendekatan kontekstual ada-

lah konsep belajar yang mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata dan mendorong siswa membuat hubu-

ngan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan me-

reka sebagai anggota masyarakat”. Sehing-

ga, berdasarkan hal tersebut, pendekatan 

kontekstual merupakan pendekatan yang 

dapat membantu siswa dalam membangun 

pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini 

dikarenakan pendekatan kontekstual meru-

pakan pendekatan yang berasal dari teori 

belajar kontruktivisme. Teori belajar kontruk-

tivisme sendiri menekankan pada pentingnya 

siswa untuk membangun sendiri pengeta-

huan mereka dengan terlibat aktif dalam 

proses belajar-mengajar (Trianto, 2011).  

Penggunaan masalah dalam kehidu-

pan sehari-hari dalam penyajian materi 

dengan pendekatan kontekstual diharapkan 

dapat melibatkan siswa baik secara fisik 

maupun emosional, karena dengan terlibat-

nya siswa baik secara fisik maupun emo-

sional dalam menemukan konsep dari masa-

lah dalam kehidupan sehari-hari membuat 

belajar menjadi proses yang lebih bermakna 

bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Trianto (2011) yang berpendapat bahwa 

belajar akan lebih bermakna jika anak meng-

alami apa yang dipelajarinya, bukan hanya 

sebatas mengetahuinya. 

Salah satu materi pelajaran matema-

tika sekolah adalah aljabar. Materi ini meru-
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pakan materi esensial dalam kurikulum mate-

matika KTSP 2006. Hal ini disebabkan aljabar 

merupakan cabang matematika yang paling 

dasar dan aplikasinya banyak ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari. Materi aljabar yang 

dipelajari siswa di sekolah menengah perta-

ma (SMP) adalah persamaan linear satu 

variabel. Materi ini merupakan materi penting 

yang wajib dipahami siswa, dikarenakan 

materi ini merupakan materi prasyarat dalam 

mempelajari materi lain salah satunya perti-

daksamaan linear satu variabel, aritmatika 

sosial dan perbandingan. 

Penerapan persamaan linear satu 

variabel dapat dikembangkan menjadi suatu 

soal atau permasalahan yang dapat mem-

bantu siswa mengembangkan kemampuan-

nya dalam memecahkan masalah yang terdiri 

dari kemampuan memahami masalah, me-

rancang model matematika, menyelesaikan 

model matematika dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. Menyelesaikan permasala-

han yang berhubungan dengan persamaan 

linear satu variabel memerlukan pemahaman 

konsep yang berhubungan dengan langkah-

langkah dalam menyelesaikannya.  

Sehingga jika dihubungkan antara 

pentingnya suatu buku siswa sebagai media 

yang membantu siswa dalam belajar meme-

cahkan masalah khususnya pada permasa-

lahan yang berhubungan dengan persamaan 

linear satu variabel, maka perlu dikembang-

kan suatu buku siswa yang berbentuk modul 

yang diperlukan untuk mengembangkan buku 

siswa yang membantu mereka dalam mem-

bangun pengetahuannya langkah demi lang-

kah. Salah satunya adalah dengan mengem-

bangkan buku siswa menggunakan pende-

katan kontekstual, yaitu suatu buku siswa 

yang dalam penyajiannya menggunakan ber-

bagai masalah yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada pene-

litian ini adalah penelitian pengembangan 

(Research and Development). Borg dan Gall 

(Sugiyono, 2010) mendefinisikan penelitian 

pengembangan sebagai “metode penelitian 

yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang digunakan 

dalam pendidikan dan pembelajaran”. Hasil 

penelitian pengembangan berupa produk 

yang dikembangkan yang dalam hal ini 

adalah perangkat pembelajaran berupa buku 

siswa berbentuk modul pada materi per-

samaan linear satu variabel dengan pende-

katan kontekstual. 

 

Model Pengembangan 

Model pengembangan perangkat 

pembelajaran yang digunakan adalah model 

yang mengacu pada jenis pengembangan 

yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Semmel 

dan Semmel. Model pengembangan ini 

mengkhususkan pada pengembangan pe-

rangkat pembelajaran dan disusun secara 

terurut dengan kegiatan yang sistematis 

sebagai upaya memecahkan masalah belajar 

yang berkaitan dengan perangkat pembela-

jaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa.  

Model ini terdiri dari 4 tahap pengem-

bangan, yaitu define, design, develop, dan 

desseminate atau diadaptasikan menjadi 

pendefinisian, perancangan, pengembangan, 

dan penyebaran. Namun demikian untuk 

kepentingan penelitian, ada beberapa penye-

suaian yang perlu dilakukan, sehingga proses 

pengembangan lebih sesuai dengan fokus/ 

tujuan penelitian. Karena hasil pengembang-

an tidak disebarkan ke sekolah lain maka 

hanya digunakan sampai tahap pengem-

bangan saja. 
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Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan model yang secara 

lengkap diuraikan sebagai berikut. 

 

Tahap Pendefinisian  

Kegiatan dalam tahap ini terdiri dari 

analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis 

konsep, analisis tugas, dan juga spesifikasi 

tujuan pembelajaran. 

 

Analisis Awal-Akhir 

Kegiatan ini dilakukan untuk menetap-

kan masalah dasar sebagai latar belakang 

perlu tidaknya pengembangan perangkat 

pembelajaran berupa buku siswa dengan 

pendekatan kontekstual. Hal yang dilakukan 

adalah berupa diskusi dengan guru mate-

matika. Diskusi memberikan hasil berupa 

informasi mengenai buku siswa yang selama 

ini digunakan oleh siswa. Buku yang diguna-

kan siswa umumnya adalah buku teks biasa, 

kalaupun ada buku siswa maka yang berbeda 

dengan buku teks hanyalah banyaknya mate-

ri pada buku siswa yang digunakan lebih 

sedikit dan lebih banyak disajikan soal-soal.  

Menurut guru matematika di SMP 

Negeri 5 Banjarmasin buku siswa yang ada 

umumnya memberikan konsep yang sudah 

jadi dan belum mampu membantu siswa un-

tuk menemukan dan mengkontruksi pengeta-

huan dalam pikirannya. Selain itu, buku siswa 

yang ada langsung memberikan materi dalam 

bentuk abstrak tanpa di dahului pengantar 

atau pemberian masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Padahal menurut guru yang ber-

sangkutan, ketika guru menjelaskan suatu 

materi di kelas misalnya pada materi operasi 

pada bentuk aljabar siswa lebih paham ketika 

dimulai dengan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, misalnya me-

misalkan variabel yang berbeda dengan 

makanan yang berbeda. Selain itu, dalam 

pembelajaran siswa sudah biasa belajar 

hanya dengan menerima apa yang dijelaskan 

oleh guru, sehingga siswa terkesan pasif dan 

kurang bisa mengemukakan pendapat mere-

ka. Keadaan pasif siswa ini membuat siswa 

kurang memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif yang 

mereka miliki, sehingga penguasaan konsep 

yang diharapkan dari siswa tidak sepenuhnya 

tercapai. Kesulitan lain yang disampaikan 

guru ketika siswa belajar materi persamaan 

linear satu variabel adalah siswa kesulitan 

dalam menyelesaikan masalah berupa soal 

cerita. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru, kemudian dilakukanlah kajian dan 

telaah terhadap kurikulum serta teori-teori 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

yang ditemukan. Berdasarkan hasil kajian 

maka dipilihlah pendekatan kontekstual seba-

gai salah satu pendekatan yang digunakan 

sebagai dasar penyusunan buku siswa beru-

pa modul pada materi persamaan linear satu 

variabel. Hal ini dikarenakan, melalui pende-

katan tersebut dapat membantu guru mencip-

takan pembelajaran matematika untuk dikait-

kan materi yang diajarkan dengan kehidupan 

sehari-hari (Trianto, 2011). Pendekatan kon-

tekstual juga merupakan pendekatan yang 

berdasarkan teori kontruktivisme. Pendeka-

tan tersebut mengandung suatu teori belajar 

kognitif yang dianggap sesuai untuk mem-

bantu siswa dalam membangun pengetahuan 

dalam pikiran mereka. Sehingga diharapkan 

buku siswa berupa modul yang dikembang-

kan dengan pendekatan kontekstual dapat 

membuat belajar menjadi bermakna bagi 

siswa (Trianto, 2011). 

 

Analisis Siswa 

Kegiatan pada tahapan ini berupa 

telaah tentang karakteristik siswa yang sesuai 

dengan subjek penelitian. Dalam hal ini 

subjeknya adalah siswa kelas VII E SMP 

Negeri 5 Banjarmasin. Karakteristik siswa 
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yang dipilih berdasarkan pertimbangan latar 

belakang pengetahuan dan perkembangan 

kognitif siswa. Yang dimaksud dengan latar 

belakang pengetahuan siswa adalah penge-

tahuan mereka tentang materi persamaan 

linear satu variabel. Subbab pokok bahasan 

persamaan linear satu variabel yang dipela-

jari oleh siswa kelas VII E adalah materi yang 

termasuk baru mereka kenal. Adapun materi 

prasyarat yang harus dipelajari siswa 

sebelum mempelajari persamaan linear satu 

variabel adalah operasi hitung bilangan bulat 

maupun pecahan dan bentuk aljabar. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

yang rata-rata berusia 13-14 tahun. Menurut 

Piaget (Tim MKPBM, 2001), pada rentang 

usia, kemampuan siswa telah memasuki 

tahap operasional formal. Artinya  siswa su-

dah mampu melakukan penalaran menggu-

nakan hal-hal abstrak dan tidak diperlukan 

lagi penggunaan benda-benda konkrit. Na-

mun, pada kenyataannya pada pembelajaran 

matematika siswa masih belum terbiasa me-

lakukan penalaran secara abstrak misalnya 

pada materi bentuk aljabar, masih ada siswa 

yang mengalami kesulitan dalam mengopera-

sikan bentuk aljabar karena berbentuk simbol 

dan variabel yang masih baru bagi mereka. 

Mereka lebih mudah memahami variabel 

dengan sesuatu yang konkret misalkan 

dengan benda-benda yang ada disekitar 

mereka. Berdasarkan hal ini, disimpulkan 

bahwa siswa masih mengalami tahap transisi 

dari tahap operasional konkret ke tahap 

operasional formal. Sehingga siswa memer-

lukan bantuan dari orang terdekat, terutama 

guru dalam belajar untuk membiasakan siswa 

berpikir secara abstrak. 

 

Analisis Konsep  

Kegiatan yang dilakukan peneliti 

pada tahapan ini adalah mengidentifikasi, 

kemudian merinci, serta menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang relevan yang 

akan dimuat di dalam buku siswa yang akan 

dikembangkan berdasarkan analisis awal-

akhir. Berdasarkan kurikulum mata pelajaran 

matematika SMP untuk kelas VII semester 1 

pada materi persamaan linear satu variabel, 

maka diperoleh sub-sub materi persamaan 

linear satu variabel yaitu mengenal persa-

maan linear satu variabel dalam berbagai 

bentuk dan variabel, menentukan bentuk 

setara dari persamaan linear satu variabel 

dengan cara menambah, mengurang, mem-

bagi dan mengali kedua ruas dengan bila-

ngan yang sama, dan menyelesaikan persa-

maan linear satu variabel. 

 

Analisis Tugas 

Kegiatan ini bertujuan mengidenti-

fikasi berbagai keterampilan yang diperlukan 

pada materi persamaan linear satu variabel 

yang didasarkan pada hasil analisis konsep 

yang dilakukan. Analisis tugas digunakan 

untuk mengembangkan buku siswa berupa 

modul dengan pendekatan kontekstual. Ana-

lisis tugas disusun berdasarkan kompetensi 

dasar dan indikator  pencapaian hasil belajar. 

Materi persamaan linear satu variabel dalam 

modul yang dikembangkan dibagi ke dalam 

dua kegiatan dengan rincian, (1) kegiatan 1: 

persamaan linear satu variabel, dan (2) 

kegiatan 2: menyelesaikan persamaan linear 

satu variabel. 

 

Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Pada kegiatan ini peneliti merumus-

kan hasil analisis tugas dan analisis konsep 

menjadi indikator pencapaian hasil belajar. 

Rangkaian indikator pencapaian hasil belajar 

ini selanjutnya akan menjadi tujuan pembela-

jaran khusus yang dijadikan sebagai dasar 

dalam menyusun rancangan modul. tujuan 

pembelajaran khusus tersebut sebagai beri-

kut: 
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1. Siswa dapat menjelaskan persamaan 

linear satu variabel dalam berbagai ben-

tuk dan variabel. 

2. Siswa dapat membedakan penyelesai-

an dan bukan penyelesaian persamaan 

linear satu variabel. 

3. Siswa dapat menentukan bentuk setara 

dari persamaan linear satu variabel 

dengan cara menambah, mengurang, 

membagi, dan mengali kedua ruas 

dengan bilangan yang sama. 

4. Siswa dapat menyelesaikan persamaan 

linear satu variabel. 

 

Tahap Perancangan 

Tujuan dari tahapan ini adalah meng-

hasilkan draf awal modul. Hasil pada tahap 

perancangan ini disebut draf 1. Kegiatan 

dalam tahap ini meliputi pemilihan format dan 

perancangan awal. 

 

Pemilihan format 

Memilih format yang sesuai untuk 

merancang modul yang akan dikembangkan, 

dalam hal ini adalah modul pada materi 

persamaan linear satu variabel merupakan 

tujuan dari kegiatan ini. Adapun format modul 

yang dikembangkan terdiri dari: (1) halaman 

muka (cover), (2) kata pengantar, (3) petunjuk 

untuk guru, (4) petunjuk untuk siswa, (5) 

daftar isi, (6) Standar kompetensi, kompe-

tensi dasar, dan peta konsep, (7) kegiatan 

belajar yang diawali dengan penyajian per-

masalahan dalam kehidupan sehari-hari, (8)  

uji pemahaman, (9) daftar rujukan, dan (10) 

kunci jawaban uji pemahaman. 

 

Perancangan awal  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini adalah penulisan rancangan awal (draf 1) 

modul pada materi persamaan linear satu 

variabel dengan pendekatan kontekstual ser-

ta penyusunan instrumen penelitian berupa 

lembar validasi dan angket. 

Tahap Pengembangan  

Bertujuan untuk menghasilkan modul 

yang telah direvisi berdasarkan masukkan 

para ahli (expert appraisal) dan data dari uji 

coba modul pada kelompok kecil (small 

group). 

 

Penilaian para ahli 

Rancangan modul yang telah disusun 

pada tahap perancangan (draf 1) akan dila-

kukan penilaian atau validasi oleh para ahli 

(validator). Para validator adalah mereka 

yang diyakini memiliki keahlian untuk menilai 

serta memberi masukan yang bertujuan untuk 

menyempurnakan isi modul yang telah 

disusun. Secara rinci hal yang dinilai menca-

kup, validitas isi modul, bahasa dan tampilan, 

ilustrasi, tata letak tabel, diagram dan gam-

bar, dan validitas dari manfaat atau kegunaan 

modul. Adapun spesifikasi validator adalah 

sebagai berikut: 

1. Dua orang dosen matematika (ahli 

materi) dengan kriteria dosen pendidi-

kan matematika pada Perguruan Tinggi 

dan minimal menyelesaikan pendidikan 

pada jenjang magister (S2). 

2. Tiga orang guru matematika SMP (ahli 

siswa) dengan kriteria guru matematika 

SMP, telah menyelesaikan pendidikan 

minimal pada jenjang S-1, dan ber-

pengalaman mengajar mata pelajaran 

matematika minimal 5 tahun. 

 

Uji coba kelompok kecil  

Kegiatan Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan modul oleh pengguna 

produk yang dalam hal ini adalah siswa. Hasil 

uji coba digunakan untuk merevisi dan me-

nyempurnakan kembali modul untuk meng-

hasilkan produk akhir berupa modul yang 

memenuhi kriteria valid dan efektif. Uji coba 

kelompok kecil melibatkan 6 orang siswa 

kelas VII E SMP Negeri 5 Banjarmasin yang 

dipilih secara acak. Subjek uji coba yang 
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dipilih secara acak mempunyai kemampuan 

yang bervariasi (tinggi, sedang, dan rendah). 

Enam orang siswa tersebut terdiri dari 1 orang 

siswa berkemampuan tinggi, 4 orang siswa 

berkemampuan sedang, serta 2 orang siswa 

yang berkemampuan rendah. Siswa dipilih 

berdasarkan pada nilai ulangan bulanan dan 

saran guru matematika dari subjek uji coba 

 

Instrumen Pengumpulan data 

Proses pengumpulan data mengguna-

kan instrumen berupa lembar validasi, angket 

untuk siswa, dan soal uji pemahaman yang 

ada pada modul. Lembar validasi yang digu-

nakan pada diadaptasi dari instrumen yang 

dikembangkan oleh Mawaddah (2011) 

dengan beberapa modifikasi. Lembar validasi 

digunakan untuk memperoleh data mengenai 

penilaian dari 4 aspek yaitu, (1) validitas isi 

modul, (2) bahasa dan tampilan modul, (3) 

ilustrasi, tata letak tabel, diagram dan gam-

bar, dan (4) validitas dari manfaat atau kegu-

naan modul. Penilaian terhadap aspek terse-

but digunakan untuk menentukan tingkat ke-

validan modul yang dikembangkan. Selain itu, 

lembar validasi juga digunakan untuk me-

ngumpulkan data hasil penilaian dari validator 

berupa saran/ komentar terkait modul yang 

dikembangkan. Selain lembar validasi, ang-

ket juga digunakan untuk mengumpulkan 

data berupa respon siswa berupa saran atau 

komentar tentang modul yang dikembangkan. 

Angket yang digunakan yaitu angket yang 

dikembangkan oleh Mawaddah (2011). Bebe-

rapa pernyataan dalam angket ini digunakan 

untuk mengambil kesimpulan tentang peni-

laian siswa terhadap modul yang dikem-

bangkan.  

 

Tabel 1. Daftar Hasil revisi modul berdasarkan saran/komentar dari validator 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Semua tulisan menggunakan jenis Comic 

Sans MS ukuran 11 

Khusus pada masalah tulisan menggunakan jenis 

Berlin Sans FB 

Warna di dalam kotak petunjuk semua ber-

warna putih 
Warna di dalam kotak petunjuk diberi warna biru 

Ada beberapa kesalahan penulisan dan ku-

rangnya panah pada diagram masalah 1 dan 

2 kegiatan 2 

Memperbaiki kesalahan penulisan dan menam-

bahkan panah pada diagram masalah 1 dan 2 

kegiatan 2 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk yang menjadi hasil dalam 

penelitian pengembangan ini adalah buku 

siswa berupa modul dengan pendekatan 

kontekstual pada materi persamaan linear 

satu variabel untuk siswa kelas VII SMP. Hasil 

validasi modul berdasarkan penilaian dari 2 

orang dosen matematika yaitu Elli Kusuma-

wati, M.Pd dan Siti Mawaddah, M.Pd, serta 3 

orang guru matematika SMP yaitu Miranda, 

S.Pd, Iskandarsyah, S.Pd, dan Dewi Yuliani, 

S.Pd. Adapun hal-hal yang divalidasi menca-

kup (1) validitas isi modul, (2) bahasa dan 

tampilan, (3) ilustrasi, tata letak tabel, (4) 

diagram dan gambar, dan (4) validitas dari 

manfaat atau kegunaan buku seperti yang 

termuat dalam lembar validasi. Perhitungan 

hasil validasi menunjukkan bahwa skor 𝑉𝑎 

atau nilai rerata total dari rerata nilai untuk 

semua aspek adalah 3,21, maka sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan disimpulkan 

bahwa modul yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid.  

Adapun revisi dilakukan berdasar-

kan saran dan komentar dari validator. Saran/ 

komentar dari validator sebagai berikut: 
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1. Secara umum sudah bagus. 

2. Gambar dan ilustrasi menarik, namun 

konsep yang diajarkan sesuaikan de-

ngan usia siswa dan kurikulum. 

3. Tampilan warna, jenis huruf, dan uku-

rannya dibuat lebih menarik lagi. 

4. Perbaiki beberapa kesalahan di masa-

lah 1 dan 2. 

5. Penyampaian materi dan pertanyaan 

pada kegiatan sudah cukup bagus, me-

muat semua indikator yang diharapkan 

dalam persamaan linear satu variabel. 

6. Sebaiknya pertanyaan yang diberikan 

pada kegiatan jangan semua sama, 

sehingga anak sudah bisa menebak 

jawabannya, ubahlah soal menjadi 

jawaban. 

 

Saran dan komentar dari validator 

yang digunakan untuk merevisi modul yang 

dikembangkan, disajikan pada tabel 1. 

Uji coba modul pada kelompok kecil 

dilakukan di SMP Negeri 5 Banjarmasin. Uji 

coba ini bertujuan untuk menentukan keefek-

tifan, respon, serta masukan dari subjek uji 

coba terhadap modul yang dikembangkan.  

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

modul ditinjau dari respon siswa, respon po-

sitif yang dimaksud adalah jawaban siswa 

pada angket meliputi mudah dipahami atau 

sedang, memadai, sangat menarik atau cu-

kup menarik, mudah atau sedang, mudah di-

mengerti atau cukup mudah dimengerti saat 

dibaca. Jawaban siswa pada angket yang 

meliputi kalimat yang kurang/tidak mereka 

pahami pada materi, kejelasan gambar, soal/ 

masalah yang dianggap siswa sulit dan me-

ngenai kegiatan pada modul. Tanggapan sis-

wa yang tertuang pada angket digunakan 

untuk mengetahui bagian-bagian mana yang 

perlu direvisi berdasarkan penilaian siswa.  

Berdasarkan data pada angket dida-

patkan bahwa jawaban siswa untuk ukuran 

huruf yang digunakan pada modul adalah 

memadai sebanyak 100% artinya untuk as-

pek ini respon siswa positif. Terhadap warna 

yang digunakan dalam modul, sebanyak 

66,67% dari jawaban siswa menunjukkan 

bahwa modul sangat menarik dan 33,33% 

dari jawaban siswa mennunjukkan bahwa 

modul cukup menarik, artinya respon siswa 

terhadap warna yang digunakan pada modul 

positif. Begitu pula jawaban siswa tentang 

masalah yang diberikan sebanyak 83,33% 

dari jawaban siswa menyatakan bahwa ma-

salah yang diberikan sedang artinya respon 

siswa juga positif. Terakhir, tanggapan siswa 

terhadap keseluruhan modul adalah seba-

nyak 100% menyatakan bahwa modul secara 

keseluruhan cukup mudah dipahami saat 

dibaca, yang artinya respon siswa positif. Ber-

dasarkan analisis tersebut, didapatkan bahwa 

untuk semua aspek yang ditanyakan kepada 

siswa menunjukkan bahwa lebih dari 80% 

siswa memberikan respon positif terhadap 

modul yang dikembangkan. 

Sementara itu, Berdasarkan pernyata-

an pernyataan pada angket yang mengenai 

kalimat yang kurang/tidak mereka pahami 

pada materi,  kejelasan gambar, soal/masa-

lah yang dianggap siswa sulit serta mengenai 

kegiatan pada modul, komentar siswa, masu-

kan dari validator, dan pertimbangan pe-

ngembang, maka beberapa bagian modul 

yang direvisi adalah sebagai berikut. 

1. Masalah 2 pada kegiatan 2, yang sebe-

lum revisi adalah masalah Kopiko diu-

bah menjadi masalah Nano-nano, hal ini 

berdasarkan saran dari validator dan 

pertimbangan pengembang karena ma-

salah yang berhubungan dengan kopiko 

yang kurang sesuai dengan kenyataan. 

Selain itu, berdasarkan komentar dari 

siswa gambar permen Kopiko yang ada 

khususnya gambar bungkusan besar 

kurang jelas sehingga diganti dengan 

gambar permen Nano-nano dan diha-
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rapkan gambarnya lebih jelas dan mem-

bantu siswa memahami masalah yang 

diberikan. Revisi gambar Kopiko men-

jadi nano-nano ditunjukkan pada gam-

bar 1 dan 2. 

2. Dari masalah 2 yaitu masalah Kopiko, 

pada langkah 1 berdasarkan komentar 

dari siswa dan pertimbangan pengem-

bang juga dilakukan revisi pada kalimat. 

Hal ini dikarenakan kalimat yang ada 

pada langkah 1 masalah kopiko terlalu 

panjang, sehingga siswa sulit dalam 

memahaminya. Revisi tersebut ditunjuk-

kan pada gambar  3 dan 4. 

3. Revisi lain yaitu mengenai kesimpulan 

pada Masalah Kopiko, awalnya kesim-

pulan dari masalah tersebut ada 2 yaitu 

mengenai penyelesaian dan yang bu-

kan penyelesaian persamaan linear 

satu variabel. Berdasarkan saran dari 

validator kesimpulan untuk bukan pe-

nyelesaian persamaan linear satu varia-

bel dihilangkan sehingga kotak kesim-

pulan mengalami revisi seperti pada 

gambar 5 dan 6. 

4. Berdasarkan angket dari siswa pada 

tabel 3 mengenai soal nomor 2 bagian c 

dan soal nomor 3 bagian d, dilakukan 

perbaikan penulisan. Ternyata pada ka-

limat tersebut ada keterangan mengenai 

soal yang kurang. 

5. Mengenai masalah kelinci dan wortel 

ternyata siswa kesulitan mengisi pada 

langkah 5 masing-masing masalah ter-

sebut, sehingga dilakukan penambahan 

kalimat penjelas untuk langkah tersebut. 

Penambahan kalimat dapat dilihat pada 

gambar 7 dan 8. 

6. Mengenai soal nomor 4 uji pemahaman 

pada kegiatan 2 yaitu Pita. Berdasarkan 

komentar siswa dan masukan validator, 

pengembang mengganti gambar Pita 

untuk memperjelas maksud soal. Revisi 

pada soal 4 dapat dilihat pada gambar 9 

dan 10. 

7. Selain itu juga dilakukan revisi lain 

terkait dengan jenis tulisan, gambar, dan 

warna pada modul. Revisi tersebut 

antara lain: 

a. Memberi kotak pada diagram agar 

lebih jelas (gambar 11 dan 12). 

b. Petunjuk untuk mengikuti langkah-

langkah dalam kegiatan (gambar 

13 dan 14). 

c. Mengubah tulisan kalimat penting 

menjadi miring (gambar 15 dan 16). 

d. Memperbaiki peletakkan pertanya-

an pada langkah masalah kelinci 

(gambar 17 dan 18). 

 

Setelah dilakukan revisi berdasarkan 

hasil validasi, dihasilkanlah modul yang valid 

dan memperoleh respon positif dari siswa. 

 

 

 

 
Gambar 1. Masalah Kopiko (sebelum revisi) 
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Gambar 2.  Masalah Nano-nano (sesudah revisi) 

 

 
Gambar 3. Pertanyaan pada langkah 1 masalah Kopiko (sebelum revisi) 

 

 
Gambar 4. Pertanyaan pada langkah 1 masalah Nano-nano (sesudah direvisi) 

 

 
Gambar 5. Kesimpulan pada masalah Kopiko (sebelum direvisi) 

 

 
Gambar 6. Kesimpulan pada masalah Nano-nano (sesudah revisi) 
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Gambar 7. Pertanyaan pada langkah 5 masalah kelinci (sebelum revisi) 

 

 
Gambar 8. Pertanyaan pada langkah 5 masalah kelinci (sesudah direvisi) 

 

 
Gambar 9. Soal 4 halaman 15 (sebelum revisi) 

 

 
Gambar 10. Soal 4 halaman 15 (sesudah revisi) 

 

 
Gambar 11. Diagram pada langlah kegiatan (sebelum revisi) 
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Gambar 12. Diagram pada langlah kegiatan (sesudah revisi) 

 

 
Gambar 13. Petunjuk mengikuti langkah-langkah dalam kegiatan (sebelum revisi) 

 

 
Gambar 14. Petunjuk mengikuti langkah-langkah dalam kegiatan (sesudah revisi) 

 

Gambar 15. Tulisan penting pada soal (sebelum revisi) 

 

 
Gambar 16. Tulisan penting pada soal (sesudah revisi) 

 
Gambar 17. Pertanyaan pada langkah menyelesaikan masalah kelinci (sebelum revisi) 
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Gambar 18. Pertanyaan pada langkah menyelesaikan masalah kelinci (sesudah revisi) 

 

PENUTUP 

Produk yang dihasilkan adalah 

modul pada materi persamaan linear satu 

variabel yang berkriteria valid. Modul yang 

dihasilkan dikatakan valid sesuai dengan pe-

nilaian yang diberikan oleh para ahli atau vali-

dator. Berdasarkan uji coba pada kelompok 

kecil siswa didapat beberapa kelebihan dan 

kekurangan pada modul. Adapun beberapa 

kelebihan modul yang dikembangkan adalah: 

1. Modul dengan pendekatan kontekstual 

ini telah divalidasi oleh para ahli dan 

telah di uji cobakan pada siswa sehing-

ga modul yang dihasilkan adalah modul 

yang valid dan efektif. 

2. Modul dengan pendekatan kontekstual 

ini dikembangkan untuk kepentingan 

siswa sehingga sesuai dengan karekte-

ristik siswa. 

 

Adapun beberapa kelemahan dari modul 

yang dikembangkan adalah modul dengan 

pendekatan kontekstual ini dikembangkan 

berdasarkan karakteristik siswa SMP Negeri 

5 Banjarmasin, sehingga penggunaannya 

masih terbatas pada siswa SMP Negeri 5 

Banjarmasin 
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